
TINGKAT PENGETAHUAN SIKAP DAN PERILAKU MASYARAKAT 

TERHADAP KEHALALAN OBAT DI KECAMATAN DUREN SAWIT  

 

 

 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

RAHAYU NUR FITRIANA 

1804015033 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2022

saepul
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



ii 
 

  

TINGKAT PENGETAHUAN SIKAP..., Rahayu Nur Fitriana, Farmasi UHAMKA, 2022



iii 
 

ABSTRAK 

 

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU MASYARAKAT 

TERHADAP KEHALALAN OBAT DI KECAMATAN DUREN SAWIT 

 

RAHAYU NUR FITRIANA  

1804015033 

Obat merupakan produk farmasi yang memiliki peran dalam penurunan dan 

peningkatan kualitas hidup seseorang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap kehalalan obat 

serta untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara pengetahuan sikap dan 

perilaku. Metode penelitian ini cross sectional dengan metode observasi. 

Penyebaran kuesioner dilakukan di kecamatan Duren Sawit secara offline 

menggunakan google form. Hasil penelitian menunjukkan masyarakat kecamatan 

Duren Sawit memiliki pengetahuan baik 73,50%, sikap positif 99,00% dan 

perilaku baik 66,80% terhadap kehalalan obat. Hasil korelasi pada uji spearman 

rho pada tingkat pengetahuan-sikap p-value 0,903 dan nilai r -0,006 artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan dan tidak searah dengan kekuatan hubungan sangat 

lemah. Pada pengetahuan-perilaku dengan nilai p-value 0,000 dan nilai r 0,307 

terdapat hubungan signifikan dan searah dengan kekuatan hubungan cukup. Pada 

tingkat sikap-perilaku dengan nilai p-value 0,158 dan nilai r -0,071 artinya tidak 

ada hubungan signifikan dan tidak searah. Kesimpulan dari hasil penelitian 

masyarakat  kecamatan Duren Sawit  memiliki pengetahuan baik, sikap positif 

dan perilaku baik dalam memilih dan menggunakan obat halal.  

 

Kata kunci : obat halal, pengetahuan, perilaku, sikap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Obat  adalah suatu bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk 

menyembuhkan,  menghilangkan,  mengurangi,  mendiagnosa  dan  mencegah  

suatu  penyakit (Putriana, 2016). Obat merupakan produk farmasi yang 

mempunyai peran penting dalam menurunkan serta  meningkatkan kualitas hidup 

seseorang. (Amin, 2021). Beberapa hal yang harus diperhatikan saat melakukan 

standarisasi obat halal seperti sifat bahan obat meliputi bahan aktif, bahan 

tambahan, sumber bahan baik dari hewan, tumbuhan, mikroba atau bahan sintetis 

kimia (MUI, 2014). 

Obat halal adalah seluruh macam obat yang diizinkan untuk dikonsumsi 

berdasarkan ketentuan syariat islam. Kehalalan suatu obat sangat penting terutama 

untuk muslim, islam menganjurkan agar setiap umatnya mengkonsumsi makanan 

yang halal karena dapat memberikan syafaat bagi tubuh (Hudaefi et al., 2021). 

Halal merupakan sesuatu yang diizinkan untuk digunakan menurut ketentuan 

islam sedangkan haram adalah sesuatu yang dilarang untuk digunakan atau 

dikonsumsi, jika mengkonsumsi atau menggunakan suatu barang yang haram 

maka akan mendapatkan dosa. Halal merupakan parameter utama dalam 

pemilihan suatu produk yang akan digunakan atau dikonsumsi (Kartika, 2020). 

Halal dan haram menjadi titik kritis tersendiri bagi muslim karena, haram 

dan halal merupakan inti dalam beragama. Setiap muslim yang mengkonsumsi 

atau menggunakan sesuatu harus memastikan kehalalan dan keharamannya 

(Ramadhanti, 2021). Dalam Tafsir Al-Qur’an pada surat  An- nahl  ayat  114, 

Allah  memerintahkan umat muslim mengkonsumsi makanan  halal dan dari rizki 

yang diberikan Allah  kepada hambanya, baik berasal dari hewan ataupun 

tumbuhan. Suatu  produk  dikatakan  halal jika telah memenuhi titik kritis, oleh 

sebab itu perlu diperhatikan titik kritis saat membuat obat yaitu dengan 

memastikan bahan aktif  dan bahan tambahan yang digunakan, jika bahan tersebut 

berasal  dari  hewan, maka  hewan disembelih sesuai ketentuan islam. 

Memastikan peralatan produksi yang digunakan khusus untuk sediaan halal.  

Memastikan agar tidak terkontaminasi dari bahan haram.  Memastikan kehalalan 

bahan yang digunakan sebagai bahan pengemas.  Melakukan proses pencucian 
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sesuai syariat dan memperbolehkan auditor halal melakukan auditnya langsung 

dan untuk menetapkan kehalalannya (Pujayanti, 2020). 

Indonesia adalah salah satu negara yang menganut ajaran islam terbanyak di 

dunia (Kusnandar, 2021) untuk melindungi konsumen muslim dari produk-produk 

haram maka diaturlah undang- undang dasar republik indonesia No. 33 tahun 

2014  tentang jaminan produk halal. Jaminan ini dilakukan sudah sesuai dengan 

perlindungan hukum, keadilan, kepastian hukum, transparansi, efektivitas, efisien 

dan profesional (Perpres, 2014). Jaminan produk halal dapat dilihat dari label atau 

sertifikat yang ada pada setiap kemasan produk. Label atau  sertifikat halal 

sebelumnya dikeluarkan oleh MUI, setelah undang-undang No. 33 tahun 2014 

disahkan terjadi perubahan logo halal. Perubahan ini menandakan perpindahan 

kewenangan pengeluaran sertifikat halal dari MUI ke BPJPH. BPJPH bekerja 

sama dengan kementrian seperti LPH dan MUI, BPJPH melakukan kerjasama 

dengan kementerian atau lembaga terkait seperti LPH dan MUI. Kerjasama yang 

dilakukan BPJPH dengan LPH adalah untuk pengujian suatu produk sedangkan 

MUI untuk sertifikasi auditor halal, penetapan kehalalan produk dan akreditasi 

LPH (Hudaefi et al., 2021).   

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di  Bojonegoro oleh (Aspari, 2020) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat belum mengetahui 

tentang kehalalan obat yang dapat dilihat dari tingkat pengetahuan sebanyak 25 % 

kategori buruk, tingkat sikap sebanyak 53% kategori sangat baik. tingkat persepsi 

53% kategori sangat baik. Sementara itu, pada  penelitian (Amin, 2021) tingkat  

pengetahuan masyarakat sebanyak 65% dengan kategori baik, tingkat persepsi 

masyarakat dengan hasil 57% dengan kategori baik, sikap masyarakat 74%  

kategori baik. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pada tingkat pengetahuan, 

sikap dan persepsi masyarakat disuatu daerah berbeda-beda. 

Pengetahuan masyarakat tentang produk halal tidak dapat lepas dari 

aktivitas keagamaan yang mereka jalani. Jika seseorang rajin dalam mencari 

informasi maka pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap suatu barang akan baik 

(Aspari, 2020). Melalui penulisan skripsi ini peneliti ingin mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap obat halal di kecamatan 

Duren Sawit.   
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Menurut Kemendagri (2021) penduduk indonesia yang memeluk agama 

islam sebanyak 86,88%, Sedangkan di DKI Jakarta mayoritas memeluk agama 

islam  sebanyak 83% dan di Jakarta Timur tercatat memiliki jumlah penduduk 

beragama islam sebanyak 2,89 juta jiwa. Kecamatan Duren Sawit dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena  memiliki jumlah penduduk muslim terbanyak ke 2 dari 

10 kecamatan yang berada di Jakarta Timur, jumlah penduduk muslim sekitar 

383, 520 jiwa dan belum ada penelitian yang sama di wilayah ini, banyaknya  

penduduk muslim di kecamatan tersebut maka dirasa perlu adanya penelitian agar 

masyarakat dapat mengetahui kehalalan suatu obat (BPS, 2020).  

B. Permasalahan Penelitian 

Dari latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat di kecamatan Duren Sawit 

tentang kehalalan obat? 

2. Bagaimana tingkat sikap masyarakat di kecamatan Duren Sawit tentang 

kehalalan obat? 

3. Bagaimana tingkat perilaku masyarakat di kecamatan Duren Sawit tentang 

kehalalan obat? 

4. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat di kecamatan Duren sawit tentang kehalalan obat?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menilai pengetahuan di kecamatan Duren Sawit tentang kehalalan suatu 

obat. 

2. Untuk menilai sikap di kecamatan Duren Sawit tentang kehalalan suatu obat. 

3. Untuk menilai perilaku di kecamatan Duren Sawit tentang kehalalan suatu 

obat. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat di kecamatan Duren sawit tentang kehalalan suatu obat. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan kepada masyarakat dan pemerintah mengenai obat-obatan halal yang 

sudah beredar di pasaran. 
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